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ABSTRAK

Penyakit Jembrana pernah terjadi di wilayah Lampung dari tahun 1976-1986. Pada tahun 2017 wabah
penyakit Jembrana terjadi lagi di wilayah kerja Balai Veteriner Lampung. Di Propinsi Bengkulu
dikonfirmasi 7 kabupaten/kota dari 10 kabupaten/kota terdeteksi positip virus Jembrana. Di Propinsi
Sumatera Selatan dikonfirmasi 9 kabupaten/kota dari 15 kabupaten/kota terdeteksi positip virus
Jembrana. Kematian sapi bali sampai saat ini masih sering dilaporkan dan ditemukan. Perkembangan
virus Jembrana sejak ditemukan pada tahun 1984 telah mengalami perubahan. Kajian ini bertujuan untuk
melihat dinamika virus Jembrana di wilayah kerja Balai Veteriner Lampung. Materi yang digunakan
berupa data sekuens virus Jembrana koleksi Balai Veteriner Lampung. Metoda analisis dilakukan
dengan melihat jarak genetik, homologi dan hubungan kekerabatan virus Jembrana. Analisis dilakukan
menggunakan perangkat lunak MEGA 6.06 yang meliputi prediksi asam amino, homologi, jarak genetik
dan pohon kekerabatan. Hasil analisis menunjukkan bahwa virus Jembrana yang beredar di wilayah kerja
Balai Veteriner memiliki homologi berkisar 92-92,8% dengan virus Tabanan/87. Jarak genetik dengan
virus Tabanan/87 berkisar antara 7,2-8 %. Gambaran pohon kekerabatan menunjukkan terdapat 2 claster
virus Jembrana yang beredar di wilayah kerja Balai Veteriner Lampung.

Kata kunci : virus Jembrana, homologi, jarak genetik
PENDAHULUAN

Jembrana disease (JD) merupakan penyakit menular yang disebabkan
oleh lentivirus dari keluarga Retroviridae. JD menyerang dan sangat patogen
pada sapi Bali (Kertayadnya et al., 1993). Penyakit Jembrana (JD) pertama
kali ditemukan di Jembrana pada tahun 1964. Penyakit ini telah menyebar ke
Sumatera, Jawa dan Kalimantan (Desport et al., 2007; Hartaningsih et al., 1993;
Soeharsono et al., 1995). Di wilayah kerja Balai Veteriner Lampung kasus JD
terjadi pada tahun 1976-1989 (Marfiatiningsih dan Yutie, 2001). Pertama kali
kasus JD terjadi pada tahun 1976 di desa Rama Dewa kecamatan Seputih Raman
kabupaten Lampung Tengah. (Prabowo, 1994). Pada tahun 1994 terjadi kasus JD
di kecamatan Manna kabupaten Bengkulu Selatan. Sampai dengan tahun 1995
sudah tercatat 19 kecamatan di 5 kabupaten di wilayah Lampung, Bengkulu dan
Sumatera Selatan terkena penyakit JD. Kasus terakhir dilaporkan pada tahun
1999 di kecamatan Belitang dan Buay Madang kabupaten Ogan Komering Ulu
(Prabowo, 1995; Hassan dkk, 1999). Pada saat ini wabah dilaporkan menyebar
luas pada sapi bali yang terjadi pada awal tahun 2013 sampai sekarang. Data
terakhir tercatat di Propinsi Lampung terdapat 3 kabupaten/kota telah terkonfirm
positip terinfeksi JDV. Propinsi Sumatera Selatan diidentifikasi terdapat 10
kabupaten/kota dan propinsi Bengkulu diidentifikasi di 7 kabupaten/kota
terkonfirm positip JDV (Anonimus, 2018).
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Salah satu gen protein struktural VPJ adalah gen gag. Gen gag merupakan
gen yang relatif stabil dan conserve (Desport et al, 2009). Gen gag terdiri dari
3 subunit yaitu matriks, capsid dan nukleoprotein. Gen gag relatif stabil dan
conserve (Fenner, 2010). Perkembangan tentang virus Jembrana terkini belum
banyak diketahui. Data tentang perkembangan virus Jembrana sangat sedikit.
Penelitian terakhir tentang genetic virus Jembrana dilakukan oleh Desport et al.
(2007) dan Indriawati dkk. (2013). Data terbaru diperlukan untuk memberikan
informasi terkini tentang virus Jembrana di lapangan. Bioinformatika sangat
membantu dalam menelusuri informasi genetik yang berkaitan dengan virus
Jembrana. Penelitian ini bertujuan untuk melihat dinamika virus Jembrana di
wilayah kerja Balai Veteriner Lampung.

MATERI DAN METODE
Materi
Materi penelitian yang digunakan berupa sampel plasma dan organ limpa
dari sapi bali yang terdeteksi positip JDV. Sebanyak 18 sampel yang berasal
dari daerah yang telah terkonfirmasi positip JD dipilih dan dilanjutkan untuk
dilakukan sekuensing (Tabel 1).

Tabel 1. Sampel penelitian

Kabupaten Propinsi Kode Sampel
Kota Bengkulu Bengkulu JD/Kota Bengkulu/Bvet Lmpg/17.05.125/2017
Bengkulu Selatan | Bengkulu JD/Bengkulu Selatan/Bvet Lmpg/17.04.063/2017
Bengkulu Tengah | Bengkulu JD/Bengkulu Tengah/Bvet Lmpg/17.06.063/2017
Seluma Bengkulu JD/Seluma/Bvet Lmpg/17.07.039/2017
Lahat Sumatera Selatan | JD/Lahat/Bvet Lmpg/17.11.102/2017
Muara Enim Sumatera Selatan | JD/Muara Enim/Bvet Lmpg/17.12.049/2017

Ogan Komering Ilir | Sumatera Selatan | JD/Ogan Komering Ilir/Bvet Lmpg/17.11.137/2017
Musi Rawas Utara | Sumatera Selatan | JD/Musi Rawas Utara/Bvet Lmpg/18.01.039/2018
Lubuk Linggau Sumatera Selatan | JD/Lubuk linggau/Bvet Lmpg/18.01.041/2018

Muko muko Bengkulu JD/Muko muko/Bvet Lmpg/17.12.037/2017
Ogan Ilir Sumatera Selatan | JD/Ogan Ilir/Bvet Lmpg/18.02.010/2018
Palembang Sumatera Selatan | JD/Palembang/Bvet Lmpg/17.11.087/2017
Musi Rawas Sumatera Selatan | JD/Musi Rawas/Bvet Lmpg/17.12.136/2017
Palembang Sumatera Selatan | JD/Palembang/Bvet Lmpg/17.11.136/2017

Musi Banyuasin Sumatera Selatan | JD/Musi Banyuasin/Bvet Lmpg/17.12.042.1/2017
Musi Banyuasin Sumatera Selatan | JD/Musi Banyuasin/Bvet Lmpg/17.12.042.2/2017

Bengkulu Tengah | Bengkulu Plasma 1

Bengkulu Tengah | Bengkulu Plasma 2
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Deteksi sampel JDV digunakan primer JD1 (5’-GCAGCGGAGGTGGCA
ATTTTGATAGGA-3’) dan JD3 (5’-CGGCGTGGTGGTCCACCCCATG-3’)
untuk mengamplifikasi 361 bp di daerah gen gag (Desport et al., 2007).
Amplifikasi sampel untuk sekuensing complete gag gene digunakan 3 pasang
primer JDV (JDR1, JDR2 dan JDR3). Primer didesain berdasarkan sekuens
Jembrana Tabanan/87 (Acc. No. U21603). Desain primer digunakan perangkat
lunak Primer3. Proses amplifikasi dilakukan dengan reverse transcriptase
Polymerase Chains Reaction (RT-PCR) menggunakan primer forward dan
reverse untuk mengamplifikasi sekuens nukleotida gen gag yang dapat dilihat
di Tabel 2.

Tabel 2. Sekuens nukleotida primer forward dan reverse gen gag JIDV

Primer Sekuens 5’ - 3’ Posisi Produk
DRI Forward ACAACCAAGTGAGGTGAGTACTTG LTR 476
Reverse  GACTCCCTTTCTCTGATTGTCCAT 315-338
IDR2 Forward CGTTTCCAGTCGTTGGATTTAC 172 -193 718
Reverse = CCATACCCTCCAATGCTGTAAC 868 — 889
IDR3 Forward ATGCAGAGACACTTATAGGCAGTG 7351758 636

Reverse =~ ATCTATCAAAGCCCTAACCCACCT 1347 - 1371

(Desain : Srihanto, E.A, 2017)
Amplifikasi RT-PCR sampel untuk sekuensing digunakan reagen SuperScript
111 One Step RT-PCR Platinum Tagq HiFi (Invitrogen cat. No. 12-035).

Metode

Analisis data menggunakan perangkat lunak molecular evolution genetics
analysis (MEGA) versi 6.06. Assembly data hasil sekuensing digunakan
perangkat lunak Unipro UGENE versi 1.28.0. Analisis sekuens digunakan data
fragmen gen gag sebagai materi analisis. Data yang diperoleh berupa nilai
jarak genetik (distance), nilai homologi dan gambaran pohon kekerabatan virus
Jembrana berdasarkan gen gag. Sebagai referens digunakan sekuens isolat virus
JD Tabanan/87 (Acc. No. U21603) yang sudah terdaftar di genebank.

Kalkulasi distance matrix digunakan model p-distance dan no. of differences
untuk mendapatkan nilai jarak genetik, homologi, jumlah asam nukleat yang
berubah dan jumlah asam amino yang mengalami mutasi. Konstruksi pohon
kekerabatan dianalisis dengan metode Maximum Likelihood menggunakan
model Kimura-2 parameter (Tamura et al., 2011).
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HASIL

Analisis hasil sekuensing terhadap sampel Jembrana dari wilayah kerja
Balai Veteriner Lampung didapatkan nilai jarak genetik yang mencapai 7,2 — 8
%. Variasi jarak genetik antar virus sampel berkisar antara 0 — 8,9 % (Tabel 3).
Sebagai referens digunakan sekuens Tabanan/87 (Acc. No. U21603). Homologi
virus-virus Jembrana tersebut jika dibandingkan dengan virus Tabahan/87
mencapai sekitar 92 — 92,8 % (Tabel 4). Variasi nilai homologi antar virus di
wilayah kerja Balai Veteriner Lampung berkisar antara 91,2 — 100 %.

Asam nukleat yang mengalami perubahan sebanyak 94-105 asam nukleat
dari 1311 bp panjang gen gag virus Jembrana (Tabel 3). Variasi perubahan asam
nukleat antar virus Jembrana yang ada di wilayah kerja Balai Veteriner Lampung
berkisar antara 0 — 116 asam nukleat. Dari 438 asam amino pada gen gag yang
dimiliki oleh virus Jembrana terjadi mutasi sebanyak 13-16 asam amino (Tabel
4). Posisi asam amino yang mengalami mutasi terletak pada posisi K12R, T22C,
125L, 132V, C42S, AS0S, E51D, S61T/A, L78M/N, K115R, R129K, K130R,
V214A, 1229L, G232R, N287K, L293W, A297E, K346R, G365R/T, E366D/E,
V367T/1, R369K, P376S, 1379V, R381K, N385S dan P412L (Tabel 5). Variasi
asam amino yang mengalami mutasi sebanyak 20 asam amino.

Gambaran pohon kekerabatan virus Jembrana asal wilayah kerja Balai
Veteriner Lampung terdapat 2 claster virus Jembrana yaitu virus yang berasal
dari daerah Bengkulu dan Sumatera Selatan. Beberapa virus Jembrana yang
berasal dari daerah Sumatera Selatan seperti dari daerah Ogan Komering Ilir,
Lahat, Lubuk Linggau dan Ogan Ilir cenderung lebih dekat dengan virus yang
berasal dari Bengkulu (Gambar 3).

@ Penyidikan Penyakit Hewan Rapat Teknis dan Pertemuan limiah (RATEKPIL) PI/.OS l’dl'ng

dan Surveilans Kesehatan Hewan Tahun 2019



Surveilans dan Penyidikan (Outbreak Investigation) Penyakit Hewan

v'66
66
¥'96
€16
[
[
[
766
796
I'l6
16
7’66
€66
§'66
L'66
£66
986
076

90 80 9¢

I'ToLe
6'36 . Te
€96 w.oo.

16 816 L6
€16 L'16 916
€16 L'16 916
€16 L'16 916
I'66 866 896
€96 896 866
Tl6 916 LYo
€16 L'16 L6
['66 866 896
066 866 L96
066 866 L'96
66 66 996
066 866 L'96
86 166 096
076 v'T6 V76

L'8
8
8
Y

866
866
866
L'16
L'v6
866
L'66
L'16
916
9'16
S'16
9'16
€16
876

866
866
S'16
976
6'66
866
S'16
S'16
S'16
€16
S'16
16
8'76

S'16
S16
S'16
€16
S'16
16
8'76

001
666
666
§'66
666
66
(x4}

896
L96
L96
L'96
696
0'96
$'76

666
S'16
¥'16
¥'16
16
¥'16
1'16
876

S'16
)
¢'16
€16
S'16
16
876

666
666
S'66
666
66
(x4}

866 §0 70
$66 566 ¥0
366 866 @.8.
T66 T66 $86 T66
€6 €6 076 €76

v 08
ST 08
60 9L
0y 9L
L8 TL
88 TL
88 TL
88 TL
80 8L
0y €L
68 TL
88 TL
80 8L
80 L'L
80 L'L
L 08
80 LL

6L
1'76

7 ewse[d

| ewse[qd

8102/010°70°81/3dwr] j0agn ueSo/ar
8107/1$0°10°81/3dwr] 1oag/nessur| ynqny/Ar
8107/6€0°10°81/3dwrT j0ag/ere)n) semey ISWA/AL
L10T/9€1°T1"L1/3dwr] joag/semey ISON/AL
L10T/TTH0TI L1/3dwr] Joag/usendueq ISnN/QL
LI0Z/1'TH0°T1 L1/3dwr] joag/uisendueq ISnN/AL
LT0T/LEOTT"LT/3dwrT yoag/oynur onN/Af
LIOT/LETTI'L1/3dwr seag/myy Suuowoy ueS0/dAr
L10T/9€1°T1°L1/3dwr] j0rg/Buequioled/qr
L10T/L80°T1°L1/3dwrT j0rg/Suequioled/qr
LT0T/6€0°L0"LT/3dwr] 1oag/ewnfdS/qr
L107/€90°90°L1/3dwrT 10ag/qesua], njnySuag/dr
L10T/STI"S0°L1/Bdwr] joag/mmjuog elo3/AAL
L10T/6V0°TI"L1/Bdwr] jorg umuy exeniy/qr
L10Z/201°11°L1/3dwr] 1oageqeT/Af

LT0T/£900L 1 €0/ueIe[oS NnySUag/ AL
£8/udd Fed ueueqe],

150]0WOY UEp SOUEISIP QAU TB[IN

snaia Jejue 1Sojowoy uep oneuas erel 1e[IN "¢ [9qe].

61

Penyidikan Penyakit Hewan Rapat Teknis dan Pertemuan limiah (RATEKPIL)

dan Surveilans Kesehatan Hewan Tahun 2019

Prosiding



Surveilans dan Penyidikan (Outbreak Investigation) Penyakit Hewan

L1
LT
]!
81

L1
L1

=)
=2 N e own

II
61
61
0T
(114

I
61
61

n e
v D e wn »

0
14

S1
S1
91

I
!

91

S

en
—

n o o o o <o

I

Ly
ov
w

01
01

e e e v v o & <

W) e
-

141!
Cll
LO1
69

w
A e

S &

SI
SI
SI
SI
]!
14

911
141!
601

IL

4
o

!
!

ST
ST
ST
ST
ST
81
14!

911
141!
601

IL

4
4

0
91
01

I

I
91
91
91
91
91
61
!

911
vIl
601

IL

91
91
91
91
91
61
SI

4!

[4%
601
IT1
48!

w o oo o <o

[ag]
—

Ly
o1
[4%

69
IL
IL

o e e e e & &

u e
—

LTT
SIT
(U

0L

SI
S1
S1
S1
ST
81
14!

911
vIl
601
69

11
IL

SI
SI
SI
SI
ST
]!
148

8
4!

w
601
1
48!
1

w
41!
48!

0
0
€
0
S

[ag]
—

6

3

1974
011
41!
41!
41!

(94
€Il
41!

en
—

n o on o

!

L
¢l

(374
011
48!
48!
48!

Sy
[41N|
vIl Tl
vIl  CIl
vIL  CII

81

0¢
4!

[4Y
141!
911
911
911
01

[43
LT1
911
01

1

11

91

1

91

SO1
SOL
001
001
v6
v6
v6
v6
({18
86
$6
v6
({18
101
101
SOL
101
4118

T wEmm_&

| ewse|d

8107/010°C0'81/3dwrT 10Ag/m] weSO/Ar
8107/1%0°10°81/3dwrT joagmed3ur| ynqny/ar
810T/6£0°10°81/3dwrT j0ag/erein) semey ISNA/AL
LI0T/9ET I L1/BdwrT jorg/semey ISOA/CS
LI0T/TTHOTI LT/3dwrT joag/uisenkueq ISUA/QS
L10T/1'TH0'TI L1/3dwr Joag/uisendueq 1SOA/AL
LI0T/LEOTI L1/3dwr Joag/oynur oxuA/df
LIOZ/LETTT'L1/3dwT joag/n] Sutlowoy ue3Q/af
LI0Z/9ET T1L1/3dwr] joag/Suequidied/df
LT10T/L80'T1"L1/3dwr] joag/Suequidfed/df
L10T/6€0°L0°L1/3dwr] 1oAg/ewnfdS/Ar
L107/€90°90°L1/3durT 10ag/yeSua], nnySudg/qf
L10T/STS0°L1/3dwrT jeagmmjSusg e1o3/Adf
L10T/650°T1"L1/3dwr] joag/unuyg erenjy/df
LI0Z/Z0TTT°L1/3dwr] oag/eqe/df

LT0T/€900L 1 €0/ueIe[dg nnySuag/ Al
£8/2ud3 Fed ueueqe],

[eqnIoq Juek oulwe wese uep Jeapynu wese yejung

1B[0S]

yeqnioq Suek ourwre wese Uep JedNU WeSe Ye[wn[ " [9qe],

ing

Prosid

dan Surveilans Kesehatan Hewan Tahun 2019

Penyidikan Penyakit Hewan Rapat Teknis dan Pertemuan limiah (RATEKPIL)

62



Surveilans dan Penyidikan (Outbreak Investigation) Penyakit Hewan

s s X L 1 A v 4 N ¥ s A 1D Z ewse|d
s s L 1 a m v ¥ 1V s A1 9 |} ewise|d

S S M a v 4 NV s A1 D 8102/010°20°84/6dwr Jeag/ uebo/ar
18 M A | y v 4 N ¥ S A 19D 8102/1+0°10°8}/6dwr] 1ongnebbuil ynan/ar
18 A A | 'l v o a s s 1 8102/6€0°10°8}/Bdur
Jongjeie)n semey Isni/ar

18 A A | y v o a s s 1 L102/9€1Z)LLiBdur Jong/semey 1snw/ar
1 s A A | ] | v ¥ a s s 1 L102/2°2r0°L L1 /Bdw
jonguisenfueg isny/ar

1 s A A A ] | v ¥ M a s s 1 L102/1°2r0°2h L1Bdw
jang/uisenfueg isnjy/ar

s s X L L v ¥ N Vv s A1 9 L102/2£0°2)"L1/Bdur] Jeagjoxnw oyniy/ar
18 M A | y v ¥ NV s A1 D L102/2€V L' L1/Bdun
1oAg | Bupawoy uebojar

1 8 A A | Y v ¥ M a s s 1 L102/9¢}"11"L1/Bdur yoag/Buequaled/ar
18 M A | y v o a s s 1 L102/280° b L1/Bdwr] Jong/Buequisjed/ar
s s M a ¥ v ¥ N Vv s A1 9 L102/6£0°20°1/6dur] Jongrewniag/ar

S s M a v v 4 N V S A 1D L1102/€90°90°L1/6dwr
JongjyeBua) ninyBusg/ar

s s M a ¥ v ¥ NV s A1 D L102/521°'50°L1/Bdur] Jaag/ninyBuag ejoyar

s s ¥ L 3 1 v 4 N ¥ s A1 9 L1102/60'Z)"L1/Bdur] Joag/wiug esenpy/ar

s s M a ¥ v ¥ N Vv s A1 9 L102/201° 14" L1/Bdw 3ong ey /P

s s M a ¥ 1V ¥ N L s A1 9 ¥ L1102/€90'90"1/Bdur
Jongjuejejss nimybusg/ar

d N ¥ I d ¥ A 3 9 ¥ V 1T T N 9 I A ¥ ¥ ¥ 1 8§ 3 ¥ 9 1 I L A Lg/ueueqey
N:_mwm_ am_E_ﬁm_%m_gm_%m_@m_gm_aN_m@N_%N_BN_NmN_@NN_SN_oﬁ_@N__m:_ﬁ_E_s_om_ﬁ_wm_&_m—ﬁ Je(0s|

oujwYy Wesy Isisod

ueyeqniaod rwejesuow Suek ourwe wesy ‘¢ [9qe],

63

Penyidikan Penyakit Hewan Rapat Teknis dan Pertemuan limiah (RATEKPIL)

dan Surveilans Kesehatan Hewan Tahun 2019

Prosiding



Surveilans dan Penyidikan (Outbreak Investigation) Penyakit Hewan

Keterangan : K (lisis); R (arginin); L (leusin); I (isoleusin); S (serin); C (sistein);
W (triptopan); M (metionin); G (glisin); V (valin);
D (as. aspartat); P (prolin); A (alanine); T (treonin); E (as.
Glutamat); N (asparagine) “bertanda merah” merupakan asam
amino yang terletak di subunit capsid

JIVSuduma'Beet Lnpig/1 7.07 0382017

JI¥Muka muko Bt Lmpg 171 20372017

JVEengk ulu Tengah/Bwe Lmpg! 17 06.0832017

JOVKata Bengkuby/Bwd Lmpg' 17 05.12572017
JIVLahat/Bved Lenpg 1 7. 1112207

JI¥Ogan BirfGwet Lmpg 18.02.0102018

JiVicatdeBengkuly Selatan 031 F00832017_Apdl17

JOM e ErimiBwed Lmpg' 171204972017

|:\3.\’Jg!'| Komerng linBvet Lmpg A 7. 11172017
JOVLuknk inggau/Bwed Lmpg' 18.01 04120148

E:‘Nr. Rawas UamBwd Lmpy 18.01.038/2018

JVMusi Baryuasin/Bwd Lnpg 1712042172017
JI¥Musi Baryuasn/Bwd Lmpg' 17 12042272017
D Musi Rewas'Bued Linpg17.12.1382017
JIVP alembang Bvet Lmpg17. 1 0872017
JOPdembang Bwet Lnpg 7. 111382017

Tatrann gayg gene'd7

—r—

Gambar 3.Gambaran pohon kekerabatan virus Jembrana yang
bersirkulasi di wilayah Balai Veteriner Lampung

PEMBAHASAN

Kejadian wabah penyakit Jembrana di wilayah kerja Balai Veteriner
Lampung yang dimulai dari awal tahun 2017 sampai saat ini masih terjadi di
beberapa kabupaten/kota. Dari data-data laporan tentang gejala klinis dan
perubahan patologi anatomi di berbagai daerah masih menunjukkan kesamaan
ciri khasnya. Dari hospes yang terserang dilaporkan juga masih menyerang
pada sapi bali. Berbagai macam kegiatan dilakukan untuk mencegah semakin
meluasnya kasus penularan penyakit seperti pengetatan lalu lintas ternak,
pengobatan ternak yang menunjukkan gejala sakit, KIE (komunikasi, informasi
dan edukasi) dan program vaksinasi.

Selain berbagai macam kegiatan tersebut dilakukan juga penelitian terhadap
kajian perkembangan virus Jembrana saat ini. Dinamika virus Jembrana sangat
penting untuk dikaji dikarenakan virus Jembrana yang merupakan virus golongan
RNA sangat mudah sekali mengalami mutasi. Hal ini dikarenakan virus RNA
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tidak memiliki proof reading mechanism. Informasi genetik diperlukan sebagai
bahan acuan kondisi virus Jembrana terkini. Setelah hampir 20 tahun virus
Jembrana di wilayah kerja Balai Veteriner Lampung sudah memiliki jarak
genetik sampai dengan 8,1 % dengan homologi 91,9 %. Penelitian Desport el al.
(2007) pada gen gag menunjukkan homologi virus Jembrana berkisar 97-100%.
Penelitian terakhir pada gen env pada subunit SU virus Jembrana Kalimantan
yang dilakukan oleh Indriawati dkk (2013), menyatakan bahwa homologi virus
Jembrana sekitar 96 %. Selama hampir 5 tahun telah terjadi selisih perbedaan
4 % terhadap homologi virus Jembrana walaupun target gen penelitian yang
berbeda.

Menurut Desport et al. (2007) dan Lairmore (2010), gen gag dan pol
merupakan gen yang relatif stabil dan konserve. Artinya bahwa gen ini sangat
sedikit mengalami mutasi dibandingkan dengan gen env. Selama kurun waktu
30 tahun sejak kasus pertama dilaporkan dan terjadi di wilayah kerja Balai
Veteriner Lampung kajian genetik pada asam nukleat menunjukkan telah terjadi
perubahan sekitar 106 asam nukleat dari 1311 asam nukleat gen gag. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap tahun telah terjadi perubahan 3 asam nukleat/tahun
pada gen gag virus Jembrana. Variasi mutasi asam amino terjadi pada posisi
61, 78, 365, 366 dan 367. Variasi mutasi tersebut berasal dari virus Bengkulu
Selatan, Muara Enim dan Muko muko.

Perubahan asam amino pada posisi R129K dan K130R harus mendapat
perhatian. Walaupun belum ada penelitian yang menjelaskan secara terinci
pengaruh perubahan asam amino di kedua posisi tersebut. Posisi 129 dan 130
merupakan bagian dari epitope virus Jembrana. Lu et al. (2002), memetakan
letak epitope virus BIV di posisi 120-145. Posisi ini juga identik dengan posisi
epitope virus Jembrana.

Mutasi yang cepat akan mengakibatkan adanya variasi virus lapangan.
Walaupun tidak terjadi mutasi yang bersifat mayor tetapi jumlah dan varian virus
di lapangan akan semakin banyak. Di wilayah kerja Balai Veteriner Lampung
sudah terdapat 2 claster baru virus Jembrana. Beberapa virus yang berasal
dari Sumatera Selatan juga mengelompok bersama claster virus Jembrana dari
Bengkulu. Hal ini perlu dilakukan kajian yang lebih dalam tentang variasi virus
Jembrana tersebut. Kajian-kajian tentang molekuler diperlukan dalam rangka
pencegahan terutama dalam program vaksinasi. Kajian tentang virus vaksin
dengan virus lapangan harus terus dilakukan supaya mendapatkan hasil yang
lebih baik.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil kajian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan :

Perbandingan virus Jembrana asal Lampung dengan virus Tabanan/87

memiliki jarak genetik mencapai 7,2 — 8 % dengan homologi sekitar 92 — 92,8

%. Variasi nilai homologi antar virus di wilayah kerja Balai Veteriner Lampung

berkisar antara 91,2 — 100 %.

1. Mutasi asam amino ditemukan sebanyak 13-16 asam amino dari 438 asam
amino. Variasi asam amino yang mengalami mutasi sebanyak 26 asam
amino.

2. Laju mutasi terjadi 3 asam nukleat/tahun pada gen gag.

3. Gambaran pohon kekerabatan menunjukkan terdapat 2 claster virus
Jembrana yang beredar di wilayah kerja Balai Veteriner Lampung

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka saran yang dapat
diberikan adalah :
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap gen lain pada virus Jembrana
terutama pada gen env.
2. Perlu dilakukan kajian tentang variasi virus lapang di daerah lain
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